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ABSTRAK 

Teknologi informasi yang terus berkembang menyebabkan sistem informasi 

akuntansi yang sebelumnya dilakukan secara manual, berubah menjadi sistem informasi 

akuntansi yang terkomputerisasi. Sistem yang terkomputerisasi akan memberikan informasi 

yang lebih lengkap, cepat dan akurat dibandingkan dengan sistem manual. Sistem informasi 

yang terkomputerisasi ini dapat digunakan oleh berbagai jenis maupun ukuran perusahaan. 

Dalam skripsi ini, perusahaan yang digunakan peneliti adalah perusahaan yang bergerak 

pada bidang produksi makanan yaitu Pabrik Afa Snack. Topik dari penelitian ini adalah 

perancangan sistem informasi akuntansi berbasis database untuk meningkatkan efektivitas 

pengelolaan bahan baku di Pabrik Afa Snack. 

Informasi merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya. Agar informasi dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan maka, informasi tersebut harus mempunyai beberapa karakteristik yaitu relevant, 

reliable, complete, timely, understandable, verifiable, dan accessible. Salah satu cara agar 

informasi memenuhi karakteristik tersebut adalah dengan menggunakan sistem informasi 

berbasis database. Database adalah kumpulan file yang saling berhubungan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi. Perancangan suatu database dapat dilakukan dengan 

menggunakan data modelling yaitu REA Data Model, Entity-Relationship Diagram, dan 

logical database.  

Penelitian ini digolongkan sebagai descriptive study, dimana dalam 

pengambilan datanya bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait karakteritik dari objek 

penelitian. Sumber data yang diperoleh merupakan sumber data primer yang berupa hasil 

wawancara dan observasi, serta sumber data sekunder yang didapat dari perusahaan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan berupa studi lapangan dan studi literatur. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa 

masalah mengenai pengelolaan persediaan bahan baku yang dilakukan oleh Pabrik Afa 

Snack. Pencatatan terkait persediaan bahan baku belum memadai dan akan mempengaruhi 

dalam pengambilan keputusan. Penulis merancang sistem informasi akuntansi berbasis 

database yang akan membantu pabrik mengatasi masalah berkaitan dengan pengelolaan 

persediaannya.Penulis memberikan rekomendasi agar pabrik menambah bagian gudang yang 

akan mengawasi persediaan bahan baku di gudang sehingga ketersediaan dan kualitas bahan 

baku terjamin. Selain itu pabrik sebaiknya menggunakan dokumen dan menerapkan sistem 

yang telah dirancang oleh penulis. Dengan demikian, diharapkan perancangan sistem 

informasi terkait pengelolaan persediaan bahan baku ini dapat bermanfaat bagi Pabrik Afa 

Snack. 

Kata kunci: perancangan sistem informasi, pengelolaan persediaan bahan baku, pembelian, 

produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

In this era when technology has been developing so much, lots of human-

based works are moving toward computerized based including accounting. By using 

algorithm human's put into an automated system, the information will be collected faster and 

more accurate rather than using the traditional way. This method can be used for any type of 

business from massive until small scale. In this research, the author is going to use a food 

company named Afa Snack Factory as the subject of study. Whereas the topic for this 

research is the design of database-based accounting information systems to improving the 

effectiveness of inventory management in Afa Snack Factory. 

Information is one of the most important aspects of managing a business. In 

order for making the right decision from the collected information, the data are supposed to 

meet some characteristics such as relevant, reliable, complete, timely, understandable, 

verifiable, and accessible. One of many ways to make the information to fulfill those 

characteristics is using the system information based on database. Database is a bunch of 

files which are connected in between each of those in order to meet the requirement of 

information. A database design can be done by using data modelings that is REA Data 

Model, Entity-Relationship Diagram and logical database. 

This research can be classified as descriptive study where the way of 

collecting data has a purpose for collecting information that related to the characteristics 

from the object of research. Source of the data which had been collected was gotten from the 

primary data obtained by interview and observation as well as secondary data from the 

company. The technique had been used for collecting data are field study and literature 

study. 

From the research, some problems are found in the way Afa Snack Factory 

manages the inventory. The record of inventory availability is insufficient which affecting the 

decision making. The author makes a design of database-based accounting information 

systems which can help the company to overcome the inventory management problems. The 

author recommends the company to add warehouse division in order to keep track of 

inventory availability as well as the quality. Moreover, it is suggested to apply the system 

that proposed by the author. The design of information systems related to inventory 

management expected to be useful for Snack Afa Factory. 

Keyword : design of information systems, inventory management, purchases, production 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Memasuki abad ke-21, teknologi semakin cepat berkembang dan 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia. Teknologi yang ada saat ini tidak 

hanya membantu kita dalam melakukan aktivitas sehari-hari tetapi juga berguna di 

dalam dunia bisnis sebagai alat bantu dalam upaya memenangkan persaingan. 

Teknologi membantu operasi perusahaan dalam berbagai hal seperti dalam 

pemasaran, pembuatan produk, distribusi, pengendalian, dan masih banyak lagi. 

Jaman yang terus berkembang tidak hanya menyebabkan perkembangan teknologi,   

namun juga berdampak pada perkembangan akan tingkat kebutuhan informasi.  

Teknologi informasi yang terus berkembang juga berdampak pada 

bidang akuntansi, teknologi informasi mengubah sistem informasi akuntansi yang 

pada awalnya dilakukan secara manual, berubah menjadi sistem yang 

terkomputerisasi. Penggunaan sistem informasi yang terkomputerisasi diharapkan 

akan mengurangi risiko human error sehingga data yang dihasilkan oleh perusahaan 

akan lebih akurat jika dibandingkan sistem informasi akuntansi secara manual. Selain 

itu, seiring berkembangnya perusahaan, transaksi yang dilakukan perusahaan pun 

akan semakin banyak. Semakin banyaknya transaksi yang ada, akan menyebabkan 

semakin banyak informasi yang diperoleh dan disimpan oleh perusahaan. Hal ini 

cukup memberikan kesulitan dalam proses informasi bagi perusahaan ketika sistem 

informasi akuntansi yang digunakan perusahaan merupakan sistem manual
1
. 

Kesulitan dalam proses pengolahan informasi ini akan berdampak pada ketepatan 

waktu dan keakuratan informasi yang dibutuhkan perusahaan. Sistem informasi 

akuntansi yang terkomputerisasi akan membuat proses bisnis di dalam perusahaan 

menjadi lebih efisien dan dapat mendukung perusahaan untuk membuat keputusan 

yang tepat. 

                                                 
1
 Ai Rika Rachmawati, “UKM Digital Harus Adopsi Akuntansi TIK”, Pikiran Rakyat, diakses dari 

http://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2017/09/11/ukm-digital-harus-adopsi-akuntansi-tik-

409208, pada tanggal 14 September 2018 pukul 17.24 

http://www.pikiran-rakyat.com/sender/ai-rika-rachmawati
http://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2017/09/11/ukm-digital-harus-adopsi-akuntansi-tik-409208
http://www.pikiran-rakyat.com/bandung-raya/2017/09/11/ukm-digital-harus-adopsi-akuntansi-tik-409208
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Sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi ini dapat diterapkan 

di berbagai perusahaan dan rancangan sistem pada setiap perusahaan akan berbeda-

beda, tergantung pada jenis dan ukuran perusahaan. Sistem pada perusahaan 

manufaktur akan lebih rumit dibandingkan dengan perusahaan dagang maupun jasa. 

Hal ini dikarenakan pada perusahaan manufaktur terdapat aktivitas produksi yang 

bermula dengan permintaan bahan baku dan bahan-bahan lainnya untuk diproses 

dalam pabrik dan diakhiri dengan penyerahan produk ke gudang. Pada penelitian ini, 

penulis menggunakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. Perusahaan 

yang digunakan adalah Pabrik Afa Snack. Pabrik ini adalah salah satu pabrik di 

Bandung yang termasuk dalam Usaha Mikro Kecil Menengah di bidang produksi 

makanan. Produk yang dihasilkan oleh Pabrik Afa Snack adalah kerupuk palembang. 

Saat ini, semua proses bisnis di dalam Pabrik Afa Snack masih menggunakan sistem 

manual yang terkadang menyebabkan ketidak lengkapan informasi yang diperlukan 

untuk kelancaran proses bisnisnya. Selain itu, informasi mengenai berbagai jenis 

bahan baku yang masuk, tersimpan maupun yang keluar tidak dicatat oleh pabrik dan 

hal ini menyebabkan proses produksi menjadi terhambat karena saat bahan baku 

dibutuhkan ternyata bahan baku tersebut kurang jumlahnya. 

Hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan analisa dan 

mengembangkan rancangan sistem informasi akuntansi yang ada pada Pabrik Afa 

Snack ini. Diharapkan dengan mengubah mengubah sistem informasinya dari sistem 

manual menjadi sistem yang terkomputerisasi, dapat membantu pabrik dalam 

mengatasi masalah dalam kegiatan yang berkaitan pengelolaan persediaannya. Selain 

itu, diharapkan dapat meningkatkan kecepatan dan akurasi akan informasi yang 

dibutuhkan sehingga pabrik dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat 

untuk menjalankan bisnisnya. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diurakan diatas, 

penulis merumuskan tiga rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana proses bisnis yang dilakukan oleh Pabrik Afa Snack dalam mengelola 

persediaannya? 
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2. Bagaimana perancangan sistem informasi akuntansi yang sesuai untuk diterapkan 

Pabrik Afa Snack untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses bisnisnya? 

3. Apa saja manfaat yang akan didapat oleh Pabrik Afa Snack dengan 

mengembangkan sistem informasi akuntansinya? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui seperti apa proses bisnis yang dilakukan oleh Pabrik Afa Snack 

dalam mengelola persediannya. 

2. Memberikan rekomendasi sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang 

sesuai untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses bisnis yang dilakukan 

Pabrik Afa Snack. 

3. Mengetahui manfaat yang akan didapat oleh Pabrik Afa Snack dengan 

mengembangkan sistem informasi akuntansinya. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak antara lain: 

1. Penulis 

Bagi penulis, penelitian ini memperluas pengetahuan penulis dan memberikan 

kesempatan bagi penulis untuk mengaplikasikan pengetahuan yang didapat 

selama kuliah terutama terkait dengan perancangan database. 

2. Perusahaan 

Bagi Pabrik Afa Snack, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

bermanfaat bagi perusahaan dalam menjalankan bisnis dan membantu mengatasi 

permasalahan terkait pengelolaan persediaan.  

3. Pembaca 

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca 

mengenai sistem informasi akuntansi dan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya dengan pembahasan yang serupa. 
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1.5.Kerangka Pemikiran 

Informasi merupakan salah satu faktor penting bagi perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya. Informasi yang baik adalah informasi yang bermanfaat bagi 

penggunanya untuk dapat mengambil sebuah keputusan. Informasi yang dapat 

berguna bagi penggunanya mempunyai karakteristik sebagai berikut: 1) relevan, 2) 

dapat diandalkan, 3) lengkap, 4) tepat waktu, 5) mudah dipahami, 6) dapat diuji 

kebenarannya, 7) dapat diakses (Romney & Steinbart, 2018:30). Sebuah sistem 

informasi akuntansi yang baik adalah sistem yang dapat menghasilkan informasi 

yang mempunyai karakteristik seperti di atas. Sistem informasi akuntansi yang 

digunakan perusahaan dapat berupa sistem secara manual maupun sistem yang 

terkomputerisasi/ berbasis database. Walaupun alat yang digunakan berbeda, tujuan 

proses dari kedua sistem ini tetap sama. Namun seiring berkembangnya perusahaan, 

sistem informasi akuntansi terkomputerisasi akan membantu perusahaan mendapat 

informasi yang lebih lengkap, cepat dan akurat dengan transaksi yang semakin lama 

semakin banyak. Informasi yang didapat dari akan lebih lengkap karena informasi 

yang ada di dalam sistem informasi akuntansi terkomputerisasi akan disimpan di 

dalam database sehingga mengurangi risiko data hilang akibat dokumen yang hilang. 

Informasi yang dihasilkan dari sistem yang terkomputerisasi akan memakan waktu 

yang lebih sedikit dibandingkan sistem manual sehingga informasi yang dibutuhkan 

dapat digunakan tepat waktu. Informasi akan lebih akurat jika sistem telah 

terkomputerisasi karena mengurangi risiko human error yang mengakibatkan adanya 

kesalahan dalam mengelola informasi. Selain itu, dengan menggunakan sistem 

terkomputerisasi, data perusahaan dapat saling terintegrasi sehingga memudahkan 

perusahaan mengelola informasi yang berguna bagi perusahaan.  

Dalam merancang suatu sistem informasi yang saling terintegrasi 

(relational database) dibutuhkan data modeling, data modeling ini membantu 

menggambarkan seluruh aspek di dalam perusahaan. Alat yang digunakan untuk 

melakukan data modeling ini adalah dengan REA Database Model dan Entity-

Relationship Diagram (ERD). Setelah melakukan pemodelan data, hal yang 

selanjutnya dilakukan adalah membuat logical database. Sebelum mengubah 

pemodelan data menjadi logical database, diperlukan perancangan normalisasi 

database untuk menghindari terjadinya berbagai anomali data dan tidak konsistennya 
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data. Setelah normalisasi selesai, barulah REA Model Data dan Entity-Relationship 

Diagram dikonversikan menjadi logical database.  

Dengan menggunakan rancangan sistem ini diharapkan dapat 

mengatasi risiko akibat penggunaan sistem informasi akuntansi manual pada 

perusahaan, khususnya Pabrik Afa Snack. Data terkait berbagai jenis bahan baku 

yang masuk, tersimpan maupun yang keluar akan saling terintegrasi sehingga akan 

memudahkan perusahaan dalam mengelola persediaannya. Sistem informasi 

akuntansi yang terkomputerisasi ini akan memberikan informasi yang lebih lengkap, 

cepat, dan akurat dibandingkan dengan sistem secara manual sehingga informasi 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang tepat. 
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

Sumber: olahan penulis 


	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



